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Karakterisik Parkirdi Rumah Sakit Kostati Surakarta

(Parking Characteristics inthe Kustati Hospital Surakarta)

SUWARDI

ABSTRACT

Parking is very crucial, mainly in the city areas. It often disturbs the traffic.
Nowadays, many hospitals provide insufficient parking aress. This research was
carried out in the Kustati hospital, Surakarta The aim of the research is to study the
parking characteristic that is expected to be useful in planning and managing the
future parking in the Kustati hospital. The result showed that the existence of
parking maneuver and the service degree of trafficin front of the Kustati hospital is
ranging between C and D because of parking influenced to be D and E. The parking
influenced maneuver towards the decrease of speed found out to be y = 313x +
14.22. The average parking accumulation of motor cycle maximum is 701. The
average maximum of parking index is 123%. The majority of parking duration is 6
up to 7 hours (29 vehicles). The parking volume is about 1757 vehicles. Parking turn
over is 3.1 vehicles. Therefore, it requires 198 m? of additional parking area The
average of maximum of car parking accumulation is 84 cars. The maximum parking
index is 105%. The majority of parking duration is 5 up to 6 hours (41 cary. The
parking volume is 245 cars. Parking turn over is 3.1 cars.

Keywords: parking characteristic, traffic, maneuver, turn over

PENDAHULUAN

Saat ini banyak rumah sakit yang seringkali
tidek menyediakan pelataran parkir yang
cukup, sehingga berdampak pada perggunaan
sebagian lebar jalan untuk parkir kendaraan.
Disamping itu adanya manuver kendaraan
yang keluar masuk rumah sakit akan
menurunkan kecepatan laulintas yang pada
akhirnya  akan menurunkan tingkat
pelayananan jalan. Sebagai obyek dalam
penelitian ni adalah Rumah Sakit Kostati yang
merupakan rumah sakit swasta terbesar  di
Surakarta. Guna mengatas masalah parkir di
rumah sakit tersebut dalam penelitian ini perlu
dilakukan kajian tentang karakteristik parkir
dan solusinya yang meliputi akumulasi parkir,
indeks parkir, volume parkir, duras parkir,
tingkat turn over parkir, dan kebutuhan parkir
di Rumah Sakit Kostati, Surakarta. Disamping
itu juga dilakukan analisis pengaruh manuver
parkir terhadap karakteristik laulintas dan
solusinya setelah adanya manuver parkir yang
meliputi  kecepatan  ldulintas,  tingkat

pelayanan dan kepadatan di depan Rumah
Sakit Kostati Surakarta.

Ruang parkir adalah tempat dimana kendaraan
diparkir di suatu aread yang telah ada pada
periode atau interval waktu tertentu. Jenis
fadilitas parkir menurut penempatannya dibagi
2 macam, yaitu parkir di badan jalan (on street
parking) dan parkir di luar badan jadan (off
street  parking). Menurut Hobbs (1995),
besarnya satuan ruang parkir (SRP) terbagi
berdasarkan tiga jenis kendaraan (Tabe 1).

TABEL 1. Penentuan ruang parkir

Jenis Kendaraan Satuan Ruang Parkir (m?)

M obil Penumpang 3,00 X 5,00
Bus 3,50 X 12,50
Sepeda Motor 0,75 X 2,00

SumeeR: D itjen Perhubungan Darat (1998)

Akumulas parkir adalah jumlah kendaraan
yang diparkir di area pada waktu tertentu yang
dituliskan ddlam Persamaan (1).
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Akumulas = Ei —Ex @)
dengan,
Ei : Entry (jumlah kendaraan yang masuk pada
lokas parkir),

Ex : BExtry (jumlah kendaraan yang keluar pada
lokas parkir).

Jka sebelumya sudaeh ada kendaraan yang
dipakir di lokas parkir, maka jumlah
kendaraan yang ada tersebut dijumlahkan

ddam jumlah akumulas pakir yang
dinyatakan dalam Persamaan (2).

Akumulas = Ei—Ex + X 2
dengan,

X :jumlah kendaraan yang ada sebelumnya.

Indeks parkir adalah perbandingan antara
akumulas parkir dengan kapasitas parkir yang
tersedia yang dinyatakan dalam persen
(Persamaan 3).

akumulasiparkir ~ 100% ©)

Indeksparkir = - -
ruang parkirtersedia

Duras parkir addah rentang waktu (lama
waktu) kendaraan yang diparkir, dalam hal ini

addah waktu lama kendaraan berhenti. Duras

parkir dapat dihitung dengan Persamaan (4).

Duras = EXjme — ENgme 4

dengan

Exime : Waktu ketika kendaraan keluar dari
lokas parkir (pemberangkatan),

Enime : waktu ketika kendaraan masuk ke
lokas parkir (kedatangan).

Volume parkir adaah jumlah kendaraan yang
berada dalam tempat parkir dalam periode
waktu tertentu. Volume parkir dapat dihitung
dengan menjumlahkan kendaraan  yang
menggunakan areal parkir dalam waktu

tetentu  yang dapat dituliskan daam
Persamaan (5).

Volume=Ei —X (5)
dengan

Ei : Entry (kendaraan yang masuk ke lokas);
X : kendaraan yang sudah ada

Tingkat turn over adalah angka penggunaan

ruang parkir pada periode tertentu yang dapat
dipaoleh dengan menggunakan Persamaan

(6).

volumeparkir 6)
ruang parkirtersedia

Turnover =

Kapasitas jalan tergantung pada lebar jalan dan
faktor koreksi. Penentuan kapasitas jaan
dihitung berdasarkan rumus dan faktor koreksi
yang telah ditetapkan dalam Manua Kapasitas
Jalan Indonesia (MK JI) 1997 (Persamaan 7).

C=Co  FCw  FCsp  FCsf " FCcs (7)

dengan

C . kapasitas (smp/jam).

Co : kapasitasdasar untuk kondis tertentu
(ideal) (smp/jam).

faktor lebar jaur laulintas, yaitu
faktor yang dipengaruhi lebar dan
sempitnya jalur.

faktor pemisah arah, yaitu faktor
yang dipengaruhi oleh persentase
arus yang berlawanan arah. Nila
terbesar dicapai apabila besarnya arus
yang berlawanan 50% dan 50%.
faktor hambatan samping yaitu
banyaknya hambatan samping yang
berada di sepanjang jalan. Bila pada
tepi jalan semakin ramai, maka
hambatan samping semakin besar.
faktor ukuran kota, yaitu besarnya
faktor yang dipengaruhi oleh jumlah
penduduk. Semakin banyak
penduduknya, maka semakin besar
nilainya.

Nilai Co dan faktor-faktor koreks tersebut
besarnya ditentukan berdasarkan MKJl (1997)
ddam Tabel 2hingga Tabd 6

FCw :

FCsp :

FCsf

FCcs :

TABEL 2. Kapasitas dasar pada jalan perkotaan

Tipejalan / tipe Kapasitas
) dasar Catatan
alinyemen .
(smp/jam)
Empat Igj ur terbagi
atau 1650 Perlajur
Jalan satu arah
Empat lgjur tak
terbagi 1500 Perlajur
Dualajur tak 2900 Total dua
terbagi arah

Sumeer : MKIJI (1997)
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TABEL 3. Faktor penyesuaian lebar jalur (FCw)

TABEL 5. Faktor penyesuaian pemisah arah(FCgP)

L ebar
Tipe jalan per lajur FCw
(m)
Empat |ajur terbagi atau 3,000 0,92
Jalan satu arah 3,250 0,96
3,500 1,00
3,375 104
4,000 1,08
Empat Igjur tak terbagi 3,000 091
3,250 0,95
3,500 1,00
3,375 1,05
4,00 1,09
Dualagjur tak terbagi Total dua FCw
arah
5 0,56
6 0,87
7 1,00
8 1,14
9 125
10 1,29
11 1,34

Sumeer : MKIJI (1997)

TABEL 4. Faktor penyesuaian hambatan samping
(FCs)

Pemisahan 50- 55- 60- 65- 70-

arah 50 44 40 35 30
FCP 21lgur 100 097 094 091 088
22
4lgur 100 098 097 095 094
42

Sumser : MKII (1997)

TABEL 6. Faktor penyesuaian ukuran kota (FCcs)

Faktor penyesuaian

Ukuran kota untuk ukuran kota

(juta penduduk) FCes
<01 0,86
0,1-0,5 0,90
05-1,0 0,94
1,0-3,0 1,00

<3 1,04

Faktor penyesuaian akibat
hambatan samping (FC &)

Tipe Kelas
jalan hambatan Lebar bahu, Ws (m)
samping

£o5 10 15 320

4/2 VL 09 098 101 101

D L 094 097 100 1,02

M 092 09 09 1,00

H 08 092 09 098

VH 084 088 092 09

42 VL 09 099 101 1,03

D L 094 097 100 1,02

M 092 09 098 1,00

H 087 091 094 098

VH 080 086 09 095

2/2 VL 094 09 09 1,01

D L 092 094 097 1,00

aau M 08 092 09 098

jaan H 08 086 09 095

satu VH 073 0,79 08 0091
arah

Sumser : MKIJI (1997)

Sumeer : MKII (1997)

Volume laulintas adalah jumlah kendaraan
yang melewati suatu titik per satuan waktu
pada lokas tertentu. Untuk mengukur jumlah
arus laulintas, biasanya dinyatakan dalam
kendaraan perhari, satuan mobil penumpang
setigp jam, kendaraan per menit (MKJI, 1997)
yang dinyatakan melaui Persamaan (8).

V=MC.emp;+LV.emp, + HV.emp;  (8)

dengan
\% : Volume laulintagjam
MC :Jumlah sepeda motor/jam (emp, =

0,4)

LV : Jumlah mobil penumpang/jam (emp,=
1)

HV . Jumlah kendaraan berat/jam (emps;=
12)

emp : ekivalen mobil penumpang

Menurut Highway Capacity Manual (HCM,
1994) nilai dari tingkat pelayanan lalu lintas
(level of service / LOS) dapat ditentukan
seperti diberikan dalam Tabel 7.

Kecepatan ratarata adalah rata-rata aritmatik
dari kecepatan kendaraan yang melewati
sebuah titik selama interva waktu yang
ditentukan dengan Persamaan (9).

Ut==§u ©)

Sl

dengan,
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TABEL7. Nilai tingkat pelayanan

Tingkat D=V/C K ecepatanideal
pelayanan (km/jam)

A <0,04 > 60

B 0,04—-0,24 50 - 60
C 0,24- 0,54 40-50
D 0,54-0,81 35-40
E 0,81- 1,00 30-35
F 1,00 <30

SUMBER: HCM (1994)

Ut : time mean speed, kecepatan rata-rata
(km/jam)

n : jumlah data

SU . Kkecepatan ratarata (km/jam)

Kepadatan adaah jumlah kendaraan per satuan

panjang jalan tertentu, yang dinyatakan dalam

Persamaan (10).

_ jumah kendaraan
X

D (10)

dengan,
D : kepadatan (kendaraan)
X : panjang jalan (km)

METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar
1 Pendlitian dilakukan di area parkir Rimah
Sakit Kostati (Gambar 2) dan jalan di depan
Rumah Sakit Kogtati.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
survai langsung di lapangan selama 4 hari.

Pada hari Minggu tanggal 13 September 2009
dilakukan :

1 pengukuran ared parkir sepeda motor dan
mobil guna menghitung kapasitas parkir.

2 pengukuran  geometrik untuk

menganalisis kapasitas jalan.

Pada hari Senin, Rabu dan Sabtu tanggal 14,16
dan 19 September 2009, mulai dari pukul
06.00 sampai dengan 20.30 WIB, dilakukan :

1 Surva parkir dengan cara mencatat plat
nomor dan waktu semua kendaraan yang
masuk dan keluar areal parkir Rumah Sakit
Kostati Surakarta.

jaan

Desain kebutuhan data

v
Pengumpul an data primer
v
¥ v
Data primer Data Primer
1. Jumlah kendaraan 1. Geometrik jalan
masuk & keluar 2. Hambatan
tempat parkir samping
2. Waktu kendaraan 3. Data Lalulintas
masuk & keluar 4. Waktu tempuh
tempat parkir
3. Model parkir
4. Luas areal parkir
+ X
Pengolahan Data Pengolahan Data

v v

Analisis AnalisisKarakteristik
Karakteristik Lalulintas saat ada
Parkir Manuver Parkir

1. Akumulasi parkir 1. Kapasitas

2. Kapasitas parkir 2. Volume

3. Indeks parkir 3. Kecepatan

4. Volume parkir 4. Tingkat pelayanan

5. Turn over parkir 5. Kepadatan

6. Durasi parkir
7. kebutuhan parkir

6. penurunan kecepatan
akibat manuver parkir.

v v
!

Hasil dan pembahasan

v

Kesimpulen

GamBAR1. Bagan alir penelitian

4m
A0 @ U
— ) Gedung R S Kostati
78m | Park.”'
|| moil
v
— . 8m
am . Parkir sepeda motor

<+ 25m—pe—— 142m —»

GAMBAR 2. Denah areal parkir RS Kostati
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2. Penghitungan jumlah semua kendaraan
yang lewat setigp 15 menit di ruas jaan
depan Rumah sakit Kostati Surakarta

3. Surva kecepatan, dengan cara mengukur
waktu tempuh dengan jarak 100 m.

Dari hasil surva akan dilakukan beberapa

analisis, yaitu:

1. Lamaparkir dan jumlah kendaraan yang
parkir  digunakan untuk menganalisis
karakteristik parkir di  Rumah Sakit
Kostati.

2. Daasurvai lalulintas yang kewat setiap 15
menit digunakan untuk menganalis volume
laulintas.

3. Data geometrik jaan dan hambatan
samping digunakan untuk menentukan
kapasitas ruas jalan depan Rumah Sakit
Kostati

4. Data waktu tempuh digunakan untuk
menghitung kecepatan saat ada manwer
parkir. Kecepatan tanpa manuver parkir
didapatkan dengan cara mencari tingkat
pelayanan terlebih dahulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Parkir Sepeda Motor

Kapasitas parkir sepeda motor (KPqy)
diperoleh dari luas areal parkir dibagi dengan
satuan ruang parkir, yaitu:

KPan 142/0,75 + 142/0,75 +144/0,75
569 SRP

dengan sudut parkir sepeda motor : 900

Karakteristik parkir meliputi 5 macam, yaitu:
akumulas parkir, indeks parkir, durasi parkir,
volume parkir dan tingkat turn over parkir.
Hasil dari andlisis parkir sepeda motor dapat
dilihat pada Gambar 3 sampai dengan Gambar
10.

800 1

Akumulasi Parkir

700 iRk —4— Akumulasi P. Hari Senin
=00 4 t\‘— —8— Akumulasi P. Hari Rabu
%)500 0 “u®__ |——Akumulasi P.Hari Sabtu
= » .
= Y % |2 Akumulasi P. Rata2
<00 :
b 4 - -~
01— e
S0 1+—4 - R ;

100

$

o N o N N N V)

FTQTET PO HTHT YT BT HT ST QYT
W

GAamBAR 3. Akumulasi parkir sepeda motor di RS
Kostati Surakarta

Akumulasi Maksimum

2 O Akumulasi Maksimum

650 T T T 1
Akumulasi P. Hari Akumulasi P. Hari Akumulasi P. Hari ~ Akumulasi P.
Senin Rabu Sabtu Rata2
Hari dan Rata2

GAMBAR 4. Akumulasi parkir maksimum sepeda
motor di RS Kostati Surakarta

140 q Indek Parkir
ses/ —4— Indek Parkir senin %
101 oA e —8—Indek Parkir Rabu %
o ’d/- ‘ “W¥e |- —Indek Parkir Sabtu %
-E 80 -” 2 —3-Indek Parkir_rata2 %
;E 60 j ‘ -
2] n‘ﬁ
O 'L'rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrn‘rrrrrrn‘rrrrrrrr

6.00
06.30-06.45
07.15-07.30
08.00-08.15
08.45-09.00

09.30-09.45
10.15-10.30

11.00-11.15
11.45-12.00

&12.30-12.45

13.15-13.30
14.00-14.15
14.45-15.00
15.30-15.45
16.15-16.30
17.00-17.15
17.45-18.00
18.30-18.45
19.15-19.30

GamBAR 5. Indeks parkir sepeda motor di RS
Kostati Surakarta
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130 q Indek Parkir Tertinggi
128 17—
126 T
= 0O Indek Parkir Tertinggi
124 +—
=12+ —
o
$120 +— —
118 +— —
116 T —
114 T T T 1
Indek Parkir Hari ~ Indek Parkir Hari  Indek Parkir Hari  Indek Parkir Hari
Senin Rabu Hari  Sabtu Rata2

GAMBAR 6. Indeks parkir sepeda motor di RS

Kostati Surakarta

350 7

Durasi Parkir
30 g —e—Durasi Parkir hari Senin
0 \\ —a—Durasi Parkir hari Rabu
i \\\ — —Durasi Parkir Hari Sabtu
l —3-Durasi Parkir Rata2

Jumlah Parkir

.
N

100

1/ S

20 30 40 50 60 70 80 90 100
Lama Parkir

0 T T T T T T T T

10- 20- 30- 40- 50- 60- 70- 80- 9,0- 100-11,0- 120- 130- 140

11,0 120 130 140 >

GAmBAR 7. Durasi parkir sepeda motor di RS

Kostati Surakarta

30 1 Durasi Parkir Tertinggi

310

<0

Durasi Parkir Tetinggi

20T

b
<

<80 T

=

=m0 1

:360 —

Iy

20 T r

Durasi Parkir ~ Durasi Parkir  Durasi Parkir ~ Durasi Parkir
Hari Senin Hari Rabu Hari Hari Sabtu Rata?

GamBAR 8. Durasi parkir tertinggi sepeda motor di

RS Kostati Surakarta

1800
179
1780 {—

10—

21760 {—

>

1750 +—

1740 —

[= %

1730 +—

S0 — —
1710 }— —
1700 {— -
1690 . . .

Volume Parkirhari ~ Volume Parkir hari ~ Volume Parkir Hari ~ Volume Parkir Rata2

Senin Rabu Sabtu
Hari dan rata2

Volume Parkir

EVolume Parki

G AMBAR 9. Volume parkir sepeda motor di RS
Kostati Surakarta

32 FerrOver

||:| Tum Overl

3.0 . =l

Turn Over Parkir hari - Turn Over Parkir hari - Turn Over Parkir Hari ~ Turn Over Parkir
Senin Rabu Hari Sabtu Rata2

GaMBAR 10. Turn over parkir sepeda motor di RS
Kostati Surakarta

Dari andlisis karakteristik parkir sepeda motor

d

1

apat dijelaskan sebagai berikut:

Akumulasi parkir sepeda motor maksimum
pada hari Senin, Rabu dan Sabtu berturut-
turut sebanyak 730 kendaraan, 690
kendaraan, dan 682 kendaraan. Akumulas
parkir ratarata 701 kendaraan. Karena
kapasitas sebesar 569 SRP, maka perlu
perluasan areal parkir sepeda motor
sebesar 132 SRP dengan luas aredl parkir
198 m”.

Indeks parkir sepeda motor maksimum
pada hari Senin, Rabu dan Sabtu berturut-
turut sebanyak 128 %, 121 % dan 120 % .

Duras parkir sepeda motor terbanyak
sdama 6 jam sampa dengan 7 jam,
dengan jumlah kendaraan pada hari Senin,
Rabu dan Sabtu berturut-turut sebanyak
293 kendaraan, 271 kendaraan dan 291
kendaraan.
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4. Volume parkir sepeda motor pada hari
Senin, Rabu dan Sabtu berturut-turut 0
sebanyak 1789  kendaraan, 1728
kendaraan, dan 1754 kendaraan. Volume
parkir ratarata sebanyak 1757 kendaraan. 1w

5. Turn Over parkir sepeda motor pada hari
Senin, Rabu dan Sabtu berturut-turut —4—Indek P. Hari Seni
sebesar 3,1, 3 dan 3,1 kendaraan. Turn 40 —i——{ - IndekP. Hari Rabu
over ratarata sebesar 3,1 kendaraan. o A8 |——Indek P Hari Sabtu

Indek Parkir

Indek Parkir (%)

Analisis Parkir Mohil

Kapasitas parkir mobil (KP,,) dapat ditentukan S _
sebagai berikut: Waktu

KP, = 78/3+ 78/3+84/3 =80 SRP

GAMBAR 13. Indeks parkir mobil di RS Kostati

. . Surakarta
dengan sudut parkir mobil sebesar 900.
Hasil dari analisis parkir mobil dapat dilihat
pada Gambar 11 sampai dengan Gambar 17. "
Indek Parkir
B Indek Parkir |-
i AkumaiiParkir 'é: ey =il
9 * = e — 2
L s e e el
c b L& 3 b 4
2 £ e o o
= a i i i
=@ 3 ] b b L& 3 b 4
2 0 4 e Aumues . Sen—¥— oo, = 844 844 $¢4
- umulasi P. % =
é ) 7";"__-_Akumu\asiP, Hari Rabu S — 2 r:: r:: r::_
Z At L a b —hd i
= k‘r{?/' — —Akumulasi P.Hari Sabtu < -y -y -l
2 KR -B3-Akumulasi P. Rata2 - ::: ::: :::
b - Kapasitas : Al il . i : i il
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F S I S E S E SaF oS0 S0 D8O B S
NS AN SN A S SN NSNS
NS N N N N N
SRF ST SRy Qo‘;'kx;@\\)&’@@ SFgFe GameAR 14. Indeks Parkir Mobil Maksimum di RS
il Kostati Surakarta

GAamBAR 11. Akumulasi parkir mobil di RS Kostati

Surakarta
507 Durasi Parki
15 +—Durasi Parkir hari Senin |[—
0 AN —8—Durasi Parkir hari Rabu [—]
100 Aumiasilaksimum B Akumuasi Maksimum \ — —DuasiParkit i Sab ||
90 —% — \s«\ —5-Durasi Parkir Rata?
TEA  Ba 2~ AN
P o B
ST B B
- R o] I
Ml o ]
= o] A s IR
Nl o T B
= — o] | v
<.30% i oy B —_—
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0 freerae] o] i freerae] Lama Parkir
Akumulasi P. Hari Senin - AkumulasiP. Hariﬁaarpganf}lgluanzwu\asi P. Hari Sabtu ~ Akumulasi P. Rata2 GAMBAR 15. Durasi parkir mobil di RS Kostati
Surakarta

GAMBAR 12. Akumulasi parkir mobil maksimum di
RS Kostati Surakarta
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kendaraan, dan 73 kendaraan. Akumulasi

4 Durasi Parkir Teringgi 56 Jam m pakir ratarata sebesar 84 kendaraan
56Jam i i
g dengan kapasitas 80 SRP, sehingga perlu
g pelzwambahan luas areal parkir sebesar 60
o m”.
A1 | 2. Indeks parkir mobil maksimum hari Senin,
Bl B Rabu dan Sabtu berturut-turut adalah
31— - 117%, 106%, dan 92%, dengan ratarata
ol || indeks parkrr sebesar 105%.
F1— | 3. Duras parkir mobil terbanyak antara 5 jam
5 : : : sampa dengan 6 jam, dengan jumlah
Durasi ki hai Senin - Durasi Paki v Rabu Hafurasi Parkir Hari Sabtu  Durasi Pk Rata? Eengaraan ratarata Sebanyak 41
enaaraan.
GAMBAR 16. Dulr(a;s'tgzr:l:rr;ig:?fg' mobil di RS 4. Volume pakir mobil pada hari Senin,
Rabu dan Sabtu berturut-turut adalah
— sehesar 246 kendaraan, 245 kendaraan,
Volume Pari dan 243 kendaraan dengan volume rata
% ratasebesar 245 kendaraan.
246 T | o . . - -
wl [ovohne Par 5. Turn over parkir mobil pada hari Senin,
Sl | Rabu dan Sabtu masing-masing sebesar
Sl | | 1,98, 3 dan 3,1 kendaraan dengan rata-rata
50 B turn over parkir sebesar 3,1 kendaraan.
1 | AnalisisKarakteristik Lalulintas terhadap
41— — Manuver Parkir
w+— —
w0 . . . Hasil dari analisis karakteristik laulintas
Volume Parkir hari Senin - Volume Parkir hari Rabu - Volume Parkir Hari Sabtu  Volume Parkir Rata2 '[erhajao manuver park”' daoa[ dilihat pwa
il Gambar 18 sampai dengan Gambar 21.
GamBAR 15. Volume parkir mobil di RS Kostati
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GAMBAR 17. Turn over parkir mobil di RS Kostati

Surakarta GaMBAR 18 Pengaruh parkir terhadap kecepatan

lalulintas

Dari andisis karakteristik parkir mobil dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1 Akumulas parkir mobil maksimum pada
hari Senin, Rabu dan Sabtu berturut-turut
adadah sebanyak 93 kendaraan, 84
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GAaMBAR 19. Pengaruh parkir terhadap penurun
kecepatan lalulintas
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GamBAR20.Pengaruh parkir terhadap kepadatan
lalulintas
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GAMBAR 21. Pengaruh manuver parkir rata-rata
terhadap penurunan kecepatan

Andlisis karakteristik lalu lintas terhadap
manuver kendaraan dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Adanya manuver kendaraan  parkir
menyebabkan kecepatan ratarata ldu
lintasturun sebesar 11,5 km/jam, sehingga
tingkat pelayanan jalan menurun dari
tingkat pelayanan C dan D (tanpa
manuver) menjadi tingkat pelayanan D dan
E.

2. Hubungan antara jumlah manuver parkir
dengan penurunan kecepatan:

y=313x+ 14,22 (11)
dengan,
X

y

3. Kepadatan tanpa manuver parkir dan
dengan manuver parkir diperoleh masing-
masing sebesar 38 smpkm dan 53
smp/km.

kecepatan kendaraan
jumlah manuver parkir

KESIMPULAN

1. Akumulas parkir rata-rata sepeda motor
maksmum 701 kendaraan  dengan
kapasitas 569 SRP, schingga perlu
perluasan 132 SRP dengan luas ared
parkir 198 meter?. Indeks parkir ratarata
maksmum adalah 123%. Duras parkir
tebanyak antara 6 jam sampa dengan 7
jam. Volume parkir rata-rata sebesar 1757
kendaraan. Turn over parkir diperoleh
sebesar 31 kendaraan

2. Akumulas parkir mobil rata-rata sebesar
84 kendaraan dengan kapasitas 80 SRP.
Dengan indeks parkir maksimum sebesar
105%, maka perlu penambahan aread
parkir sdluas 60m°. Duras parkir
terbanyak antara 5 jam sampa dengan 6
jam, sebanyak 41 kendaraan. Volume
parkir sebesar 245 kendaraan dengan turn
over parkir diperoleh 3,1 kendaraan.

3. Pengaruh parkir menyebabkan penurunan
tingkat pelayanan dari C dan D menjadi D
dan E.

4. Pengaruh jumlah manuver parkir terhadap
penurunan kecepatan di area studi dapat
dinyatakan dalam persamaan y = 31,3x +
14,22.
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